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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini, penggunaan komputer bukanlah hal baru. Hampir 
semua perusahaan bahkan di setiap rumah terdapat perangkat komputer. 
Komputer ini tidak hanya digunakan untuk mengerjakan tugas kantor 
ataupun tugas sekolah. Banyak hal dapat dilakukan dengan komputer mulai 
dari kepentingan umum sampai kepentingan pribadi yang sifatnya rahasia. 
Oleh karena itu perlindungan terhadap akses masuk untuk suatu komputer 
diperlukan. Untuk menjaga itu semua diperlukanlah sebuah aturan atau 
undang-undang yang mengatur mengenai itu. Banyak Negara maju telah 
mempunyai undang-undang khusus mengenai komputer. Hal yang dapat 
ditimbulkan bukan hanya masalah akses data pribadi secara bebas tapi juga 
menyangkut kejahatan komputer dan juga hak paten peranti lunak. 

Pada dasarnya masyarakat memiliki empat hak dasar yang 
berkenaan dengan penggunaan komputer yaitu, pribadi, akurasi, properly, 
dan akses. Kesemua itu tentunya harus didukung dengan sikap kita yang 
bijaksana. Setiap perilaku kita diarahkan oleh moral, etika, dan hukum. 
Maka dari itu, penggunaan komputer pun ada moral, etika, dan hukumnya. 

Dibawah ini adalah Berbagai macam moral/akhlak, hukum dan 
Etika pada saat pemakaian Teknologi Informasi diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
• Melakukan semua kegiatan tanpa kecurangan. Hal ini mencakup 

pencurian atau penyalahgunaan uang, peralatan, pasokan, dokumentasi, 
program komputer, atau waktu komputer. 

• Menghindari segala tindakan yang mengkompromikan integritas 
mereka. Misalnya pemalsuan catatan dan dokumen, modifikasi program 
dan file produksi tanpa ijin, bersaing bisnis dengan organisasi, atau 
terlibat dalam perilaku yang mungkin mempengaruhi perusahaan atau 
reputasinya. Para karyawan tidak boleh menerima hadiah dari pemasok, 
agen dan pihak-pihak seperti itu. 

• Menghindari segala tindakan yang mungkin menciptakan situasi 
berbahaya. Termasuk membawa senjata tersembunyi di tempat kerja, 
mencederai orang lain atau mengabaikan standar keselamatan dan 
keamanan. 

• Tidak menggunakan alkhohol atau obat terlarang saat bekerja dan tidak 
bekerja di bawah pengaruh alkhohol atau obat terlarang atau kondisi lain 
yang tidak bugar untuk bekerja. 

 
 



BAB II 
PEMBAHASAN 

 
MORAL, ETIKA DAN HUKUM 

• Moral 
Moral adalah tradisi kepercayaan mengenai perilaku benar dan 
salah. Moral adalah institusi social dengan suatu sejarah dan daftar 
peraturan. Walau berbagai masyarakat tidak mengikuti satu set 
moral yang sama, terdapat keseragaman kuat yang mendasar. 
Misalnya, anak-anak di ajarkan untuk mengucapkan “terima kasih” 

• Etika 
Etika adalah satu set kepercayaan, standar, atau pemikiran yang 
mengisi suatu individu, kelompok atau masyarakat. Etika sangat 
berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lain. Perbedaan ini di 
dibidang komputer dalam bentuk perangkat lunak bajakan – 
perangkat lunak yang digandakan secara illegal lalu di gunakan atau 
dijual. Pada tahun 1990, diperkirakan bahwa pembajakan perangkat 
lunak mengakibatkan penjual perangkat lunak AS kehilangan 
pendapatan tahunan lebih dari $40 milyar. 

• Hukum 
Hukum adalah peraturan perilaku formal yang dipaksakan oleh 
ototritas berdaulat, seperti pemerintah, pada rakyat atau warga 
negaranya. Hingga kini sangat sedikit hukum yang mengatur 
penggunaan komputer. Hal ini karena komputer merupakan 
penemuan baru – umurnya hanya sekitar empat puluh tahun – dan 
teknologinya berubah sangat cepat selama periode tersebut. Sistem 
hukum sulit mengikutinya. 

  
 ETIKA DAN JASA INFORMASI 

 Etika komputer adalah sebagai analisis mengenai sifat dan dampak 
sosial teknologi komputer, serta formulasi dan justifikasi kebijakan untuk 
menggunakan teknologi tsb secara etis. (James H. Moor) Manajer yang 
paling bertanggungjawab terhadap etika komputer adalah CIO. Etika 
komputer terdiri dari dua aktivitas utama yaitu : 

 
• CIO harus waspada dan sadar bagaimana komputer mempengaruhi 

masyarakat. 
• CIO harus berbuat sesuatu dengan memformulasikan kebijakan – 

kebijakan yang memastikan bahwa teknologi tersebut secara tepat. 
 



Namun ada satu hal yang sangat penting bahwa bukan hanya CIO sendiri 
yang bertanggungjawab atas etika komputer. Para manajer puncak lain juga 
bertanggungjawab. Keterlibatan seluruh perusahaan merupakan keharusan 
mutlak dalam dunia end user computing saat ini. Semua manajer di semua 
area bertanggung jawab atas penggunaan komputer yang etis di area mereka. 
Selain manajer setiap pegawai bertanggungjawab atas aktivitas mereka yang 
berhubungan dengan komputer. 

Alasan pentingnya etika komputer yaitu Menurut James H. Moor ada tiga 
alasan utama minat masyarakat yang tinggi pada komputer, yaitu : 

• Kelenturan logika. Kemampuan memprogram komputer untuk 
melakukan apapun yang kita inginkan. 

• Faktor transformasi. Komputer dapat mengubah secara drastis cara 
kita melakukan sesuatu. 

• Faktor tak kasat mata. Semua operasi internal komputer tersembunyi 
dari penglihatan. 

Faktor ini membuka peluang pada nilai-nilai pemrograman yang tidak 
terlihat, perhitungan rumit yang tidak terlihat dan penyalahgunaan yang 
tidak terlihat. 
 
HAK ATAS KOMPUTER 

• Hak atas akses komputer 
Setiap orang tidak perlu memiliki komputer, seperti juga tidak setiap 
orang memiliki mobil. Namun, pemilikan atau akses komputer 
merupakan kunci mencapai hak-hak tertentu lainnya. Misalnya 
akses komputer berarti kunci mendapatkan Pendidikan yang baik. 

• Hak atas keahlian komputer 
Saat komputer mula-mula muncul, ada ketakutan yang luas dari para 
pekerja bahwa komputer akan mengakibatkan pemutusan kerja 
masal. Hal itu tidak terjadi. Kenyataanya, komputer telah 
menciptakan pekerjaan lebih banyak dari pada yang di hilangkan. 

• Hak atas spesialis komputer 
Mustahil setiap orang memperoleh setiap pengetahuan dan keahlian 
komputer yang di perlukan. Karena itu kita harus memiliki akses ke 
para spesialis tersebut 

• Hak atas pengambilan keputusan komputer 
Walaupun masyarakat tidak banyak berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan mengenai bagaimana komputer di terapkan, 
masyarakat memiliki hak tersebut. 

 
  



HAK ATAS INFORMASI 
• Hak atas privasi 
• Hak atas akurasi 
• Hak atas kepemilikan 
• Hak atas akses 

 
KONTRAK SOSIAL JASA INFORMASI 
 Yang memastikan bahwa komputer  akan digunakan untuk kebaikan 
sosial. Jasa informasi membuat kontrak tersebut dengan individu dan 
kelompok yang menggunakan atau yang di pengaruhi oleh output 
informasinya. Kontrak ini tidak tertulis tetapi tersirat dalam segala sesuatu 
yang di lakukan jasa informasi. Kontrak tersebut, menyatakan bahwa : 

• Komputer tidak akan digunakan untuk sengaja menggangu privasi 
orang 

• Setiap ukuran akan dibuat untuk memastikan akurasi pemrosesan 
komputer 

• Hak milik intelektual akan dilindungi 
• Komputer dapat diakses masyarakat sehingga anggota masyarakat 

terhindar dari ketidaktahuan informasi. 
 

RENCANA TINDAKAN UNTUK MENCAPAI OPERASI 
KOMPUTER YANG ETIS 

• Donn Parker dari SRI International menganjurkan supaya CIO 
menjajaki rencana 10 langkah dalam mengelompokkan sikap serta 
menekankan standar etika dalam industri, ialah: Formulasikan kode 
sikap. 

• Tetapkan ketentuan prosedur yang berkaitan dengan masalah- 
masalah semacam pemakaian jasa pc buat individu serta hak 
kepunyaan atas program serta informasi computer 

• Jelaskan sanksi yang hendak diambil thd pelanggar, semacam 
teguran, penghentian serta tuntutan 

• Kenali sikap etis 
• Fokuskan atensi pada etika lewat program-program semacam 

pelatihan serta teks yang diisyaratkan 
• Promosikan UU kejahatan pc dengan membagikan infoemasikan 

kepada karyawan 
• Simpan sesuatu catatan resmi yang menetapkan 

pertanggungjawaban masing- masing spesialis data buat seluruh 
tindakannya, dekameter mengurangi godaan buat melanggar dengan 
program- program semacam audit etika 



• Dorong pemakaian program-program rehabilitasi yang 
memperlakukan pelanggar etika dengan metode yang sama 
semacam industri mempedulikan pemulihan untuk alkoholik 

• Dorong partisipasi dalam perkumpulan informasi 
• Berikan contoh 

 
MENEMPATKAN ETIKA KOMPUTER DALAM PERSPEKTIF 
 Bermacam permasalahan sosial yang gawat terdapat saat ini ini, 
sebab pemerintah serta organisasi bisnis kandas buat menegakkan standar 
etika paling tinggi dalam pemakaian pc. 10 langkah yang disarankan Paker 
bisa diiringi CIO di industri manapun buat mengestimasi pelaksanaan etika 
jasa data. Organisasi SIM dipercayakan pada program pc, pasokan, 
informasi, dokumentasi, serta sarana yang terus bertambah dimensi serta 
nilainya. Kita wajib memelihara standar kinerja, keamanan serta sikap yang 
jelas menolong kita dalam membenarkan integritas serta proteksi bermacam 
aktiva ini. Sebab itu, hal- hal berikut ini wajib digunakan selaku panduan 
dalam melakukan aktivitas kerja. Tetapi keberhasilan program ini 
bergantung pada kewaspadaan masing- masing anggota organisasi SIM 
pada nilai aktiva yang dipercayakan kepadanya. Wajib disadari kalau 
pelanggaran keyakinan ini menyebabkan aksi pendisiplinan, tercantum 
pemberhentian. Secara spesial para karyawan wajib : 

• Melakukan seluruh aktivitas tanpa kecurangan. Perihal ini 
mencakup pencurian ataupun penyalahgunaan duit, perlengkapan, 
pasokan, dokumentasi, program pc, ataupun waktu pc. 

• Menghindari seluruh aksi yang mengkompromikan integritas 
mereka. Misalnya pemalsuan catatan serta dokumen, modifikasi 
program serta file penciptaan tanpa ijin, bersaing bisnis dengan 
organisasi, ataupun ikut serta dalam sikap yang bisa jadi pengaruhi 
industri ataupun reputasinya. Para karyawan tidak boleh menerima 
hadiah dari pemasok, agen serta pihak- pihak semacam itu. 

• Menghindari seluruh aksi yang bisa jadi menghasilkan suasana 
beresiko. Tercantum bawa senjata tersembunyi di tempat kerja, 
mencederai orang lain ataupun mengabaikan standar keselamatan 
serta keamanan. 

• Tidak memakai alkhohol ataupun obat terlarang dikala bekerja serta 
tidak bekerja di dasar pengaruh alkhohol ataupun obat terlarang 
ataupun keadaan lain yang tidak fit buat bekerja. 

• Memelihara ikatan yang sopan serta handal dengan para pemakai, 
rekan kerja serta penyelia. Tugas pekerjaan wajib dilaksanakan 
cocok dengan permintaan supervisor serta manajemen dan wajib 



cocok dengan standar keamanan bekerja. Tiap temuan pelanggaran 
sikap ataupun keamanan wajib lekas dilaporkan. 

• Berpegang pada peraturan kerja serta kebijakan pengupahan lain. 
• Melindungi kerahasiaan ataupun data yang peka menimpa posisi 

persaingan industri, rahasia dagang ataupun aktiva. 
• Melakukan praktek bisnis yang sehat dalam mengelola sumber 

energi industri semacam sumber energi manusia, pemakaian pc, 
ataupun jasa luar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB III 
KESIMPULAN 

 
Dalam kehidupan tiap hari, kita ditunjukan oleh banyak pengaruh. Selaku 
wargaNegara yang mempunyai tanggug jawab sosial, kita mau melaksanakan 
perihal yang secara moral benar, berlaku etis, serta mematuhi hukum. Sama halnya 
semacam penerapan teknologi informasi walaupun berkecimpung di dunia maya 
namaun butuh mengenali regulasi yang terdapat. Olehkarena itu proteksi terhadap 
akses masuk buat sesuatu komputer dibutuhkan. Untukmenjaga itu seluruh 
diperlukanlah suatu ketentuan ataupun undang- undang yang mengendalikan 
mengenaiitu. Banyak Negeri maju sudah memiliki undang- undang spesial 
menimpa komputer. Hal yang bisa ditimbulkan bukan cuma permasalahan akses 
informasi individu secara leluasa tetapi jugamenyangkut kejahatan komputer serta 
pula hak paten peranti lunak. 
 
Intinya perihal yang butuh dikenal ialah Moral, dimana Moral merupakan 
kepercayaan danpenilaian secara tradisi tentang baik ataupun buruknya perihal 
yang dicoba. Moral pula merupakaninstitusi social yang mempunyai sejarah serta 
aturan- aturan tertentu. Kita mulai menekuni aturan- aturan moral semenjak masa 
kanak- kanak, kita miliki itu mulai dari orang tua, lingkungankeluarga, area rumah, 
maupun area sekolah serta warga. dengan terciptanyamoral manusia yang bagus 
hendak memperlancar proses kehidupan yang nyaman dansejahtera. dengan 
demikian tidak terjalin pelanggaran dalam perihal apapun semacam contoh 
teknologiinformasi di atas. Etika komputer mewajibkan CIO buat waspada pada 
etika penggunaankomputer serta menempatkan kebijakan yang membenarkan 
kepatuhan pada budaya etika. Manajer- manajer lain serta seluruh pegawai yang 
memakai komputer ataupun yang terpengaruh oleh komputer ikut bergabung 
dengan CIO dalam tanggung jawab ini. Masyarakat mementingkan etika komputer 
sebab 3 alibi dasar, ialah: 
 
• Logika kelenturan computer 
• Komputer mengganti metode hidup serta kerja kita 
• Proses komputer tersembunyi dari penglihatan sebab nilai- nilai pemograman 
yang tidakterlihat. 
 
Masyarakat mempunyai hak tertentu berkaitan dengan pc, ialah: 
 
• Hak atas komputer (hak atas akses komputer, hak atas kemampuan komputer, hak 
atas spesialis komputer, serta hak atas pengambilan keputusan komputer). 
• Hak atas data (hak atas pribadi, hak atas akurasi, hak atas kepemilikan, serta hak 
atas akses). 
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